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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Profesionalisme Guru
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
 

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Profesioalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang luas dibidangnya.

Menurut Agus K. Tamnyong guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan tanggung  jawab  sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain guru professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
 
Yang dimaksud terlatih dan terdidik dalam sebuah keprofesionalan guru bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik didalam kegiatan belajar serta menguasai landasan –landasan yang tercantum dalam kompetensi guru.

Menurut Mukhtar guru agama yang professional adalah pendidik yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang kependidikan keagamaan sehingga ia mampu untuk melakukan tugas, peran, dan fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan yang maksimal.
 

Dalam surat Al an’am ayat 135 Allah SW berfirman :

(((( ((((((((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ( (((((((( ((((((((((( ((( ((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((( (( (((((((( ((((((((((((( ((((( 

Artinya:  Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan. artinya: tetaplah dalam kekafiranmu sebagaimana Aku tetap dalam keislamanku. Maksudnya: Allah menjadikan dunia sebagai tempat mencari (hasil) yang baik yaitu kebahagiaan diakhirat. (QS. Al-An’am:135)
Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya belajar.
 
Dalam undang-undang guru dan dosen dalam pasal 8 dan 10 dijelaskan bahwa:

Pasal 8 : guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,  sertifikasi pedidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Pasal 10  ayat 1 : kompetensi guru sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 8 meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Pasal 10 ayat 2 : ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah.
 

Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari 4 (empat), yaitu kompetensi paedagogik,  kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh ketiganya dengan penekanan pada kemampuan mengajar.

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu yang berprofesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai keguruannya dengan kemampuan tinggi.
 

Dengan kata lain, kompetensi adalah pemilikan penguasaan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar dan pengelolaan kelas.
  Dalam studi mengenai profesionalisme guru mendorong kita untuk mengetahui sejumlah defenisi tentang profesi. Menurut pandangan sikun pribadi yang dikutip oleh Oemar Hamalik meyatakan profesi sebagai berikut:

Profesi pada hakekatnya adalah sua6tu kenyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seorang akan mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu dengan kata lain bahwa profesi merupakan suatu janji yang memiliki nilai-nilai etis yang mengandung unsur pengabdian pada masyarakat, melalui suatu pekerjaan tertentu yang menurut tingkat keahlian tertentu pula
 

Sedangkan menurut Sudarwan Danim, kata profesi berasal dari istilah bahasa Inggris profession atau bahasa Latin profecus, yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.
 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa profesi dapat diartikan sebagai suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) tertentu secara khusus  yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.

Istilah profesionalisme merupakan suatu istilah baku didalam mempersiapkan sumber daya manusia memasuki abad 21 yang peuh persaingan. Ada yang meneklankan profesionalisme kepada penguasaan ilmu pengetahuan beserta kiat-kiat dalam penerapannya. Ada pula yang menekankan kepada kemampuan manajemen.

Islam sebagai agama yang syamil (menyeluruh) dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pekerjaan (profesi), juga telah mengungkapkan isyarat tentang profesionalisme dalam kerja. Hal ini seperti tertuang dalam Al-Quran surah Al-Isra' ayat 87

(((( (((((((( (((( ((((((( ( (((( ((((((((( ((((( (((((((( (((((((( ((((
artinya: Kecuali Karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu adalah besar. (QS.Al-Isra’:87)
Dalam Islam pekerjaan atau profesi adalah amanah (tanggung jawab) manusia kepada tuhan diakherat nanti dan kepada sesama manusia didunia. Oleh karena itu, apapun profesi kita dan sekecil apapun pekerjaan itu hendaknya kita lakukan dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan kemampuan kita. Dengan profesional yang tinggi maka hasil yang dicapaipun akan maksimal sesuai dengan yang diinginkan.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme merrupakan sebuah konsep atau bahan yang menekankan seseorang untuk lebih profesional dalam pekerjaannya atau secara sederhana profesionalisme adalah usaha untuk lebih meningkatkan kualitas dan kemampuan keprofesionalan pekerjaannya.

Menurut Made Pidarta, membrikan ciri-ciri guru yang profesional sebagai berikut:

1. Memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan khusus yang dinamis

2. Ilmu diperoleh melalui jalur pendidikan yang lama diperguruan tinggi

3. Memiliki kode etik profesi

4. Mempunyai kekuatan dan status yang tinngi

5. Mendapat imbalan yang layak

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang profesional adalah guru yang memiliki suatu kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang yang diajarkan, peka terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang.
B. Pengelolaan Kelas

Salah satu komponen pendidikan yang keberadaannya sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan adalah pegelolaan kelas yang efektif. Keterampilan bertindak seorang guru yang didasarkan kepada pengertian tentang sifat-sifat kelas dan kekuatan yang mendorong mereka bertindak. Selanjutnya  berusaha untuk memahami dan mediagnosa situasi kelas dan kemampuan untuk bertidak selektif untuk memperbaiki kondisi kelas sehingga dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang baik.

Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam mendaya gunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembanganmurid.

Sedangkan menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno mengemukakan bahwa:

Pengelolaan kelas merupakan penyedian fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa yang berlangsung pada lingkungan sosial, emosional, dan intelektual anak dalam kelas menjadi sebuah lingkungan belajar yang menyenagkan.

Pengelolaan kelas merupakan suatu hal yang palig urgen dalam kegiuatan belajar mengajar, karena dari hari ke hari bahkan wktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan anak didik selalu berubah. Hari ini anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang tetapi besok belum   tentu. Kelas selalu bersifat dinamis dalam bentuk prilaku, perbuatan, sikap dan emosional anak didik.  Jadi pengelolaan kelas adalah suatu upaya pemberdayaan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses  interakksi edukatif agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan para guru dalam mendesain atau merancang kelas sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi yang baik terhadap kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut Sudarwan Danim mengemukakan bahwa kinerja pengelolaan yang efektif tercermin dalam bentuk keberhasilan guru memelihara lingkungan belajar secara  positif dan memberdayakan siswa menjadi efektif dalam proses pembelajaran.

1. Siswa memperhatikan. Pengelolaan kelas yang efektif akan membawa siswa untuk memperhatikan dan merasa tertarik terhadap bahan pelajaran yang disampaikan.

2. Perhatian siswa terfokus. Karena siswa tertarik tehadap bahan pelajaran yang disampaikan sehingga perhatiannya tidak akan terbagi pada hal-hal diluar pelajaran.

3. Siswa berpartisipasi aktif. Pengelolaan kelas akan membawa siswa untuk berpartisipasi aktif dalam interaksi edukatif. Siswa akan berusaha untuk mengajukan pertayaan, meminta penjelasan, menanggapi atau mengkritisi apa-apa yang telah disampaikan.

4. Daya serap tinggi. Daya serap tinggi terhadap bahan pelajaran yang diberikan dapat mencapai prestasi yang tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

Berdasarkan beberapa kutipan diatas, pengelolaan kelas dapat dideskripsikan sebagai proses mengorganisasi dan mengkoordinasi kemauan murid-murid untuk menyelesaikan tujuan pendidikannya. Proses ini membutuhkan seleksi dan penggunaan alat yang cocok dengan masalah pengelolaan dan situasi kelas yang terjadi pada waktu tertentu.

Pengelolaan kelas menciptakan pola aktifitas yang berbeda sesuai dengan kondisi. Guru akan menciptakan kondisi dan mempertahankannya sehingga siswa-siswa dapat memanfaatkan rasionalnya, bakat kreatifnya terhadap tugas-tugas pendidikan yang menantangg. Hal ini merupakan organisasi kelas yang efektif yang mencakup seleksi metode yang sesuai dengan situasi. 
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru 
Penguasaan dan kemampuan melaksanakan kompetensi secara prima dalam arti efektif dan efisien, menempatkan profesi guru sebagai sebuah profesi. Sehubungan dengan itu bahwa profesionalisme dalam suatu jabatan ditentukan oleh tiga faktor penting, yaitu :

1. Memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan atau spesialis.

2. Kemampuan untuk memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian khusus yang dikuasai).

3. Penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian khusus yang dimilikinya.

Ada beberapa faktor yang mampu menciptakan guru  profesional di antaranya adalah:

a. Faktor pendidikan guru. 
b. Faktor penguasaan terhadap materi/bahan pelajaran
c. Faktor penguasaan terhadap metode pendidikan. 

d. Faktor penguasaan terhadap media/alat pendidikan.

e. Faktor pemahaman guru terhadap tugas dan perannya

f. Faktor akhlak/etika

g. Faktor mukafaah (gaji)

Salah satu faktor yang menyebabkan terpuruknya pendidikan di negara kita adalah karena faktor guru tidak menempuh pendidikan keguruan. Atau setidak-tidaknya seorang guru tidak membaca dan mempelajari ilmu-ilmu keguruan, kurang membaca dan mempelajari serta mengkaji ilmu-ilmu pendidikan dan pengajaran yang baik dan benar.
Seorang guru yang profesional harus menguasai betul terhadap bahan pelajaran yang akan diajarkan, sehingga ketika menyampaikannya kepada peserta didik tidak ada hambatan yang berarti dan peserta didik mudah menyerapnya.

Metode sebagai jalan dan cara untuk mencapai tujuan pendidikan, harus dikuasai oleh seorang guru profesional, sehingga pada saat mengajar, guru bisa menempatkan metode pengajaran sesuai dengan bahan pelajaran yang diajarkan, serta mudah dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Sehebat apapun penguasaan seorang guru terhadap suatu materi pelajaran,6 tetapi disaat mengajar metode yang digunakan tidak tepat, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa media/alat pendidikan menempati posisi yang sangat urgen dalam kegiatan belajar mengajar. Di samping sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan pendidikan, media/alat pendidikan juga dapat menghantarkan guru yang memakainya menjadi lebih profesional dalam profesinya sebagai pendidik. Seorang guru profesional yang senantiasa 6menggunakan media/alat pendidikan dalam proses pembelajaran, juga dapat lebih mudah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, dan memudahkan serta mempercepat peserta didik untuk memahami bahan pelajaran yang diajarkan.
 Apabila seorang guru memahami betul terhadap tugas dan perannya yakni mendidik individu supaya beriman kepada Allah, melaksanakan syariat-Nya, senantiasa beribadah dan bertaqwa kepada Allah serta berperan sebagai pembimbing, pendidik dan pengajar, kesemuanya dilaksanakan dengan baik dan ikhlas, maka dengan sendirinya ia akan semakin profesional dalam profesi keguruannya. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa tugas dan peran guru sangat penting, bahkan bertugas menyampaikan risalah kenabian kepada manusia. Semakin menguasai tugas dan perannya, maka seorang guru akan semakin profesional dalam melaksanakan tugas dan perannya pula.
Akhlak/etika merupakan salah satu faktor penunjang seorang guru menjadi guru yang profesional atau tidak. Seorang guru merupakan cermin bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, seorang guru harus menjunjung tinggi akhlak/etika keguruannya sehingga dia menjadi lebih profesional dalam jabatannya. Sehingga pada akhirnya, dia menjadi suri tauladan dalam kelas maupun di luar kelas.

Maka salah satu faktor yang menyebabkan kurang profesionalnya seorang guru dalam mengemban profesinya sebagai pendidik adalah minimnya mukafaah atau gaji yang diterima dari profesinya dalam menutupi kebutuhan hidup yang semakin hari terus meningkat. Minimnya mukafaah guru yang diterima dari profesinya mengakibatkan seorang guru mengajar di banyak sekolah. Dampaknya adalah perubahan fungsi seorang guru yang tadinya sebagai pendidik yang senantiasa mendidik, membimbing dan mengembangkan mental, moral, spiritual dan kecerdasan peserta didik menjadi hanya sekedar pengajar. Artinya, kehadiran guru di kelas hanya sekedar tuntutan kewajiban belaka yakni menyampaikan mata pelajaran. Setiap guru memiliki kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi kemasyarakatan. Dengan demikian, dia memiliki kewenangan mengajar dan diberikan mukafaah (imbalan) secara wajar sesuai dengan fungsi dan tugasnya. 

Dalam proses pembelajaran guru mempunyai peran penting di dalam kelas. Oleh sebab itu untuk dapat mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki kemampuan professional yaitu terpenuhi sepuluh kompetensi guru meliputi :1) Menguasai bahan, 2) mengelolah program pembelajaran, 3) mengelolah kelas, 4) penggunaan media atau sumber, 5) menguasai landasan-landasan pendidikan, 6) mengelolah interaksi pembelajaran, 7) menilai prestasi siswa, 8) mengenal fungsi layanan bimbingan dan penuluhan disekolah, 9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
 
Kompetensi tersebut harus memiliki  guru sebagai tolak ukur kompeten seorang dalam melaksanakan tugasnya. Untuk meningkatkan mutu dan prestasi dalam dunia pendidikan maka guru perlu menciptakan proses embelajaran yang efektip dan efisien yaitu dengan melakukan pendekatan-pendekatan  tertentu, salah satu pendekatan yang  mendasar adalah melalui pengelolaan kelas dan fasilitas sekolah. Sebagai tenaga yang professional guru akan berusaha semaksimal mungkin dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak didik.
Ada beberapa faktor yang mampu menciptakan profesionalisme Guru: 
a.   Menguasai bahan 

b. Kemampuan mediagnosa tingkah laku siswa

c. Kemampuan melaksanakan proses pengajaran 

d. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa. 

Aspek professional yang harus dimiliki guru di harapkan mampu membuat atau menjadikan pendidikan menjadi berkesinambungan atau mempunyai timbal balik yang saling berkesinambungan. Guru yang dikatakan professional ia tidak hanya bertugas memberikan suatu teori akan tetapi mampu mendidik siswa menjadi lebih mengarah kepada nilai-nilai yang positip dan benar-benar melibatkan siswa secara aktif, dengan demikian akifitas murid merasa di hargai dalam proses belajar mengajar. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru adalah menguasai materi/bahan, media dan metode dalam mengajar, mampu mengelola interaksi dalam proses belajar mengajar, mampu mengukur hasil belajar siswa, serta paham terhadap tugas dan perannya sebagai guru.
D. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam  
Guru adalah setiap orang yang dengan sengaja memengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi atau orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan  dengan sasaran peserta didik.
 

 Guru adalah orang yang dengan sengaja membantu orang lain untuk mencapai kedewasaan, atau  orang yang membuat orang lain menjadi mampu mencapai tujuan hidupnya.
 
Didalam undang-undang tentang guru dan dosen dijelaskan dalam pasal 1 ayat 1 bahwa:

 guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
 

Guru  adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
  

Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang melakukan usaha membuat anak menjadi seorang manusia seperti dirumuskan di dalam tujuan pendidikan Islam. Dengan demikian yang dinamakan guru pendidikan agama Islam adalah orang yang melakukan usaha membuat anak menjadi Pengabdi Allah.
Dalam surat Ali Imran ayat 19,  Allah SWT berfirman :
(( ((((((( ((((( (((( ((((((((((( 
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. (Q.S. Ali Imran: 19)
Islam itu ajaran yang asli dari Allah. Jika dimasukkan hasil pemikiran manusia, berupa pendapat atau teori, maka tidak lagi bernama Islam. Sebab Islam yang asli dari Allah itu sudah lengkap dan sempurna, sehingga tidak memerlukan tambahan sedikit pun juga.
 
Dalam hal ini Zakia Drajat mengesahkan bahwa guru agama berada dengan guru-guru bidang studinya. Guru disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik.
 
Kesimpulannya, guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang mampu, menyampaikan dan mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam kepada siswa, membimbing, mengarahkan sebagai tauladan agar siswa menjadi manusia yang beriman,  bertaqwa dan berakhlak mulia serta ikhlas menjalankan perintah agama dari tuhan-Nya. 
E. Kriteria Profesionalisme Guru Pendidikan Islam
Kriteria merupakan syarat ukur bagi seorang guru yang profesional. Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan  pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif.
 

Sehubungan dengan profesionalisme seseorang khususnya guru. Glenn langfard beliau mengutarakan bahwa kriteria professional mengcakup:
1) Upah

2) Memilki pengetahuan dan keterampilan

3) Memilki rasa tanggung jawab dan tujuan

4) Mengutamakan layanan
5) Memiliki kesatuan

6)  Yang Mendapat pengakuan dari orang lain

Sedangkan kockman mengutarakan  beberapa kriteria pekerjaaan profesional diantaranya sebagai berikut:

1. Membutuhkan persiapan yang relatif lama dan menjurus

2. Disertai oleh kegiatan-kegiatan intelektual  yang orang dan anggota-anggotanya memiliki pengetahuan serta kecakapan

3. Menentukan standar yang relatif tinggi untuk dapat diterima sebagai anggota profesi

4. Pekerjaannya merupakan karir seumur hidup
5. Mengutamakan perbaikan diri dan perkembangan dalam mengajar. 

Adapun kriteria profesional guru pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:
a. Paham benar isi ajaran Islam 

b. Berilmu yang luas

c. Seorang pengabdi Allah 

d. Berpikir yang kritis dan progressif

e. Sabar

f. Tawakal 

g. Berjiwa terbuka

h. Berbadan sehat dan kuat
    

Dari beberapa kriteria, masing-masing kriteria saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya, hilangnya salah satu kriteria maka sesuatu pekerjaan dikategorikan belum professional.
Menurut Jalaluddin dan Daniel menyatakan bahwa orang yang mengalami proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, menyangkut pengetahuan, keterampilan dan sikap.
 

Dalam surat At-Taubah ayat 122, Allah SWT berfirman:

 ((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((( (((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S. At-Taubah: 122)
Menurut H. M. Arifin mengajar adalah suatu kegiatan menyampaikan bahan pelajaran dapat menerima, menaggapi, menguasai dan mengembangkan pelajaran itu. Mengajar mengandung tujuan agar pelajaran dapat memperoleh pengetahuan yang kemudian dapat mengembangkan dan dengan pengembangan itu peserta didik  mengalami perubahan tingkah laku.
 
Seseorang yang menginginkan menjadi guru maka ia di persyaratkan mempunyai kriteria yang diinginkan oleh dunia pendidikan. Syarat seorang guru adalah:
1. Mempunyai perasaan terpanggil sebagai tugas suci
2. Mencintai dan mengasih sayangi peserta didik
3. Mempunyai rasa tanggung jawab yang didasari penuh akan tugasnya.

Sekarang tugas kita sebagai seorang guru adalah mencapai tujuan akhir dari pada   tujuan itu sendiri, baik segi kualitas maupun kuantitas juga keprofesionalan, untuk itu guru harus meningkatkan aktifitas dan kreatifitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi sebagai usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa dapat sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Kesimpulanya, kriteria profesionalisme guru adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang keguruan, mengetahui tugas dan perannya sebagai guru, menjalankan tugas penuh dengan tanggung jawab, mempunyai kemampuan khusus, sebagai motivator, fasilitator dapat dijadikan tauladan dan menjadikan tugas sebagai amanah serta mendapat pengakuan dari orang lain sehingga kita sebagai seorang guru dituntut untuk menjadi profesional dapat meningkatkan kualitas dan kreatifitas peserta didik agpar dapat mencapai tujuan pendidikan.  
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